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Lampiran 1. Perhitungan Pengenceran Larutan Uji 

1. Pembuatan larutan DMSO 2% dari DMSO 100% 

%1 . V1 = %2 . V2 

2% . 100 ml = 100 ml . V2 

V2 = (2% : 100%) . 100 ml 

V2 = 2,0 ml 

2. Pembuatan larutan induk konsentrasi 10.000 ppm dari ekstrak kental 

Ditimbang 1000 mg ekstrak kental menggunakan neraca analitik, kemudian 

dilarutkan dengan DMSO 2% dalam labu ukur sampai dengan 100 ml 

10000 ppm = 10000 mg/ 1000 ml 

10000 ppm = 1000 mg/ 100 ml 

3. Pembuatan larutan 2000 ppm sebanyak 20 ml dari larutan 10000 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 10000 ppm  =  20 ml . 2000 ppm 

V1 =  (20 ml . 2000 ppm) : 10000 ppm 

V1 =  4,0 ml ditambahkan 16 ml DMSO 2% 

4. Pembuatan larutan 1500 ppm sebanyak 10 ml dari larutan 2000 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 2000 ppm  =  10 ml . 1500 ppm 

V1 =  (10 ml . 1500 ppm ) : 2000 ppm 

V1 =  7,5 ml ditambahkan 2,5 ml DMSO 2% 

5. Pembuatan larutan 1000 ppm sebanyak 10 ml dari larutan 2000 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 2000 ppm  =  10 ml . 1000 ppm 

V1 =  (10 ml . 2000 ppm) : 2000 ppm 

V1 =  5,0 ml ditambahkan 5,0 ml DMSO 2% 

6. Pembuatan larutan 500 ppm sebanyak 10 ml dari larutan 1000 ppm 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 1000 ppm  =  10 ml . 500 ppm 

V1 =  (10 ml . 500 ppm) : 1000 ppm 

V1 =  5,0 ml ditambahkan 5,0 ml DMSO 2% 

 



Lampiran 2 

Proses Ekstraksi Biji Mahoni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Hasil Maserasi 

biji mahoni 

Gambar 2.Evaporasi biji 

mahoni pada suhu 40ºC 

Gambar 3.Evaporasi 

sampai menjadi ekstrak 

pekat 

Gambar 4.  Ekstrak pekat 

biji mahoni 



Lampiran 3. 

Pembuatan Larutan Kontrol dan pengenceran larutan uji 

 

Gambar 6.Pembuatan 

Larutan Kontrol 

ketokonazole 2% 

Gambar 8.Pembuatan 

larutan kontrol positif, 

pengenceran larutan 

kontrol dan larutan Uji 

Gambar 7.Penimbangan 

Ketokonazol sebagai 

kontrol positif 

Gambar 9.Larutan 

Kontrol Negatif DMSO 

2% 



Lampiran 4 

Uji daya hambat ekstrak biji mahoni terhadap Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 10.Pesiapan alat dan bahan 

Gambar 11.Suspensi jamur dan 

larutan uji ekstrak biji mahoni  
Gambar 12.Pembuatan 

suspensi jamur  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.Mengukur 

kekeruhan dengan standar 

Mc.Farland 0.5 

Gambar 16. Penanaman 

Jamur pada media SDA  

Gambar 15. Perendaman 

cakran dalam larutan uji  

Gambar 14.Pengukuran 

kekeruhan suspensi dibandingkan 

dengan standar Mc.Farland 0.5 
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Hasil Uji fitokimia Ekstrak Diji Mahoni 
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 Identifikasi senyawa fitokimia dan aktivitas antijamur ekstrak biji 

Swietenia mahogani (L.). Jacq terhadap Candida albicans  
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Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 
 

 
Abstrak (Times New Roman, 10 pt, Bold, Capitalize Each Word). 

 
Pendahuluan: Insiden individu yang terinfeksi human immunodeficieny virus (HIV) telah mendorong 

penelitian tentang Candida sp yang merupakan patogen oportunistik. Beberapa kelas agen antijamur dan kelas 

azoles adalah salah satu obat yang paling terkenal. Namun, adanya resistensi jamur terhadap obat umum harus 

dipertimbangkan sebelum pemilihan pengobatan. Berdasarkan literatur, Swietenia mahogani (L.) Jacq 

mengandung senyawa aktif diantaranya flavonoid, glikosida dan saponin yang berkhasiat sebagai anti jamur. 

Namun, efek biji terhadap jamur Candida albicans belum banyak diteliti. Tujuan: Untuk mengidentifikasi 

konstituen fitokimia dalam ekstrak dan untuk mengevaluasi aktivitas antijamur terhadap Candida albicans 

secara in vitro serta membandingkan dengan obat standar (ketoconazole). Metode: Serbuk biji dimaserasi 

dengan pelarut etanol, dan dipekatkan dengan rotary evaporator. Dilanjutkan dengan analisis fitokimia secara 

kualitatif. Uji hambat menggunakan metode Kirby Bouer. Hasil: Penapisan fitokimia secara kualitatif 

menunjukkan bahwa ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan terpenoid. Ekstrak biji mahoni 

menunjukkan tidak adanya zona hambat (0 mm) jika dibandingkan dengan ketoconazole (26,3 mm). 

Kesimpulan: Ekstrak biji Swietenia mahogani (L.) Jacq tidak mampu menghambat pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan fitokimia dengan ekstraksi 

menggunakan pelarut lain dan metode antijamur yang berbeda yaitu dengan metode dilusi untuk menentukan 

konsentrasi hambat minimum (KHM). 

 

Kata kunci: Aktivitas antijamur, Candida albicans, fitokimia, Swietenia mahogani 
 

 

Identification of phytochemical compounds and antifungal activity of 

Swietenia mahogani (L.). Jacq seeds extract against Candida albicans  

 
 

Abstract 

 
Introduction: The incidence of individual infected with human immunodeficieny virus (HIV) has stimulated 

research regarding Candida sp, wich are opportunictic pathogens. Several classes antifungal agents and azoles 

class are one of the most famous drugs. However, fungal resistance to common drugs should be considered 

before the choice treatment. Based on literatures, Swietenia mahogani (L.) Jacq contain active compounds i.e 

flavonoids, glikosida and saponins that are affective as anti fungal. However, the effect of these seeds on 

Candida albicans has not been widely studied. Objective: To identification the phytochemical constituent in the 

extracts and to evaluate the antifungal activity against Candida albicans in vitro and compared with a standard 

drug (ketoconazole). Methods: Seed powder were macerated with ethanol as a solvent, and concentrated with a 

rotary evaporator followed by phytochemical qualitative analysis. The inhibitory test was assessed using Kirby 

Bouer methods. Result: Phytochemical qualitative screening showed that the extract contain alkaloids, 

flavonoids, tannins, and terpenoids. The mahogany seed extract showed no zone of inhibition (0 mm) when 

compared with ketoconazole (26.3 mm). Conclution: The Swietenia mahogani (L.) Jacq seed extract was not 

able to inhibit the growth of Candida albicans an in vitro. Further study are needed to conduct on phytochemical 

content with other solvents for extraction and different method with dilution method to determine the minimum 

inhibitory concentration (MIC). 

 

Keywords: Antifungal activity, Candida albicans, phytochemical, Swietenia mahogani 
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Pendahuluan  

 

Insiden individu yang terinfeksi human 

immunodeficieny virus (HIV) telah mendorong 

penelitian tentang Candida sp, yang merupakan 

patogen oportunistik (Terças et al., 2017)
.
 

Kandidiasis merupakan infeksi jamur 

oportunistik yang paling sering disebabkan oleh 

Candida sp. Salah satu fenomena karakteristik 

Candida sp. adalah kemampuannya 

berkomensal dengan spesies bakteri lainnya 

untuk menginduksi kolonisasi berbahaya di 

berbagai organ tubuh manusia seperti mulut, 

saluran pencernaan, dan vagina (Al-Otibi et al., 

2022). Beberapa kelas agen antijamur dan kelas 

azoles adalah salah satu obat yang paling 

terkenal (termasuk flukonazol, itrakonazol dan 

vorikonazol). Obat ini mampu menghambat 

biosintesis ergosterol. Namun, adanya resistensi 

jamur terhadap obat umum harus 

dipertimbangkan sebelum pemilihan 

pengobatan (Rewak‐soroczynska et al., 2021). 

Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 

(CDC) melaporkan, lebih dari 7% dari semua 

infeksi Candida, resisten terhadap fukonazol 

(Toda et al., 2019). Adanya keterbatasan dalam 

pengobatan anti-candida tersebut, 

mengharuskan perlunya mencari obat antijamur 

baru, terutama tanaman obat (Gavanji et al., 

2015). 

 Sejak zaman kuno, tanaman obat 

banyak digunakan untuk menyembuhkan 

berbagai penyakit (Pant et al., 2017). Bahan 

alam yang berasal dari tumbuhan diketahui 

memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri, 

khamir, nematoda dan virus (Verma et al., 

2018). Tanaman ini penting secara medis 

karena kandungan berbagai macam fitokimia 

(metabolit sekunder) seperti alkaloid, flavonoid, 

steroid, saponin dan terpenoid (Mahmood et al., 

2019). Metabolit sekunder adalah berbagai 

senyawa kimia yang dihasilkan oleh tanaman 

melalui jalur metabolisme yang berasal dari 

jalur metabolisme primer (Al-Otibi et al., 

2022). Sifat antimikroba dari metabolit 

sekunder ini karena struktur kimianya (Masoko, 

2017).
 

Dalam upaya pencarian agen antijamur 

dari tanaman obat telah dipilih Swietenia 

mahogani (L.) Jacq yang termasuk famili 

Maliaceae. Dalam literatur, tanaman ini telah 

digunakan untuk mengobati beberapa penyakit 

manusia seperti malaria, diabetes, diare, 

hipertensi, anemia, demam. Selain itu, bijinya 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, antimutagenik, dan antitumor 

(Naveen et al., 2014; Salleh et al., 2014). 

Namun, aktivitas antijamur tanaman ini 

terhadap Candida albicans (C.albicans) masih 

sedikit diketahui. Oleh karena itu, tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi konstituen fitokimia dalam 

ekstrak dan untuk menyelidiki aktivitas 

antijamur terhadap C.albicans. 

 

Metode  

 

Bahan Kimia dan Reagen 

Air, etanol, kloroform, asam sulfat, besi 

klorida, pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, 

asam klorida, serbuk Zink, Dimetil Sulfoksida 

(DMSO), dll. 

Pengumpulan dan identifikasi sampel 

Biji Swietenia mahogani (L.) Jacq 

dikumpulkan dari Bandar Lampung. Sampel 

diidentifikasi, diautentikasi, dan 

diklasifikasikan oleh Ahli Botani dari 

Laboratorium Botani, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

Preparasi dan ekstraksi 

Biji dicuci dengan air dan 

dikeringanginkan (27
0
-30

0
C). Biji yang telah 

kering dibuat bubuk dengan mesin penggiling 

dan disimpan dalam wadah kedap udara pada 

suhu 4
0
C sampai ekstraksi lebih lanjut. 

Sebanyak 500 g serbuk biji dimaserasi 

dalam 2 liter etanol pada suhu kamar selama 2 

hari (masing-masing 2x2 liter). Tabung dikocok 

kuat-kuat selama 10 menit. Residu tanaman 

dibiarkan mengendap dan supernatan disaring 

menggunakan kertas sarong Whatman No. 1 ke 

dalam gelas kimia yang telah ditimbang 

sebelumnya. Setelah memisahkan pelarut dari 

bahan partikulat, proses ekstraksi diulangi lagi. 

Pelarut dihilangkan dan dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40
0
C, 150 rpm. 

Persentase rendemen ekstrak hasil 

ekstraksi dihitung berdasarkan rumus sebagai 

berikut (Sitati et al., 2021): 

 

 (%) rendemen = massa ekstrak (g)   𝑥  100% 

                            massa serbuk biji (g)  

 

Analisis fitokimia 

Komponen fitokimia ekstrak biji 

mahoni dianalisis secara kualitatif dengan 

menggunakan prosedur uji standar yang 

berbeda (Auwal et al., 2014;
 
Pant et al., 2017; 

Ali et al., 2018). 

Deteksi Saponin (Frothing Test). 

Dua mililiter (2 mL) akuades 

ditambahkan ke 2 mL ekstrak biji dalam tabung 

reaksi dan dikocok kuat-kuat selama 5 menit. 
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Didiamkan selama 30 menit dan diamati adanya 

lapisan busa setebal 1 cm atau lebih yang 

menunjukkan adanya saponin dalam ekstrak. 

Deteksi Flavonoid (Shinoda test). 

Dua mL natrium hidroksida 2% (v/v) 

ditambahkan ke dalam 10 mL ekstrak, diikuti 

dengan beberapa tetes asam sulfat 10% (v/v). 

Perubahan warna dari kuning pekat menjadi 

tidak berwarna menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid (Nordin et al., 2021). 

Deteksi Alkaloid (Mayer’s test).  

Dua mililiter (2 mL) HCl pekat 

ditambahkan ke dalam 2 mLekstrak biji dalam 

tabung reaksi diikuti dengan penambahan 

beberapa tetes pereaksi Mayer. Pembentukan 

endapan putih atau warna hijau menegaskan 

adanya alkaloid dalam ekstrak yang diuji. 

Deteksi Terpenoid (Salkowski’s test) 

Uji terpenoid (Uji Salkowski) 

menunjukkan adanya terpenoid, ditandai 

dengan terbentuknyawarna coklat kemerahan 

setelah penambahan 0,4 mL kloroform diikuti 

dengan asam sulfat pekat ke 0,1 g ekstrak. 

Deteksi Tanin (Ferric chloride test).  

Dua mililiter (2 mL) ekstrak 

ditambahkan ke beberapa tetes larutan Ferric 

chloride 10% (kuning muda). Terjadinya warna 

biru kehitaman menunjukkan adanya tanin. 

Strain Candida 

Strain C.albicans yang digunakan 

dalam penelitian ini, merupakan koleksi dari 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi 

Lampung. 

Inokulum segar disiapkan dengan 

mensubkultur C.albicans ke dalam media 

Sabouraud dextrose agar (SDA) pada suhu 28
0
C 

selama 48 jam. Kekeruhan suspensi Candida 

yang tumbuh disesuaikan agar sesuai dengan 

standar kekeruhan 0,5 unit McFarland (Al-Otibi 

et al., 2022). 

Uji difusi cakram agar 

Uji difusi disk (Kirby-Baurer), yang 

merupakan uji standar antimikroba yang 

direkomendasikan dari National Committee for 

Clinical Laboratory Standards (NCCLS) 

(Sahgal et al., 2009). Anti candida ekstrak 

Swietenia mahogani dilakukan menggunakan 

uji difusi agar seperti penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh
 

(Gavanji et al., 2015), 

dengan beberapa modifikasi. Sampel 

diencerkan dengan berbagai konsentrasi yang 

berbeda (500-1000 g/mL) dalam DMSO 2%. 

Menggunakan swab steril, suspensi yang 

diinginkan disebarkan secara merata pada pelat 

SDA. Cakram steril (berdiameter 6 mm) 

diresapi dengan ekstrak, ditempatkan secara 

aseptik dan ditekan dengan lembut untuk 

memastikan kontak ke permukaan pelat SDA 

yang diinokulasi. Pelat kemudian diinkubasi 

pada suhu 37°C semalam (14-16 jam). Pasca 

inkubasi, zona hambat diukur sebagai indikator 

aktivitas. Disk steril yang diresapi dengan 

DMSO 2% dimasukkan sebagai kontrol negatif. 

Setiap percobaan dilakukan setidaknya empat 

kali pengulangan. 

 

Hasil 

 

Ekstrak dan analisis fitokimia 

Persentase hasil ekstraksi dari ekstrak 

etanol biji Swietenia mahogani adalah 2,24% 

(b/b). Berdasarkan hasil analisis kualitatif 

fitokimia yang dilakukan pada sampel ekstrak 

tumbuhan tersebut diperoleh beberapa senyawa 

fitokimia utama termasuk alkaloid, flavonoid, 

tanin dan terpenoid dimana keberadaannya 

ditandai positif (Tabel 1.). 

 

 

Tabel 1. Analisis kualitatif fitokimia ekstrak biji Swietenia mahagoni (L.) Jacq  

No. Tes Senyawa Hasil 

1.  Mayer test Alkaloid + 

2.  Shinoda test Flavonoid + 

3.  Foam test Saponin - 

4.  Braemer’s test Tannin + 

5.  Salkowski test Terpenoid + 

Keterangan : (+)  : positif, (-)   : negatif. 

 

 

Uji difusi cakram agar 

Aktivitas antijamur ekstrak etanol biji 

Swietenia mahogani dilakukan menggunakan 

uji  

 

 

 

 

difusi cakram Kirby Bouer dengan berbagai 

konsentrasi 500 g/mL, 1000 g/mL, 1500 g/mL, 

2000 g/mL disajikan pada Tabel 2. 
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          Tabel 2. Diameter zona inhibisi ekstrak biji mahoni terhadap Candida albicans 

 

 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Diameter zona 

inhibisi(milimeter) 

Rerata diameter 

zona inhibisi 

(milimeter) 

Kategori 

I II III IV 

500  0 0 0 0 0 Sangat lemah 

1000 0 0 0 0 0 Sangat lemah 

1500 0 0 0 0 0 Sangat lemah 

2000  0 0 0 0 0 Sangat lemah 

Ketokonazole 2% 26,3 26,3 26,2 26,4 26,3 Sangat kuat 

DMSO 2% 0 0 0 0 0 Sangat lemah 

 

DMSO 2% sebagai kontrol negatif dan 

Ketoconazole 2% sebagai kontrol positif. 

Hasilnya disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Uji penghambatan ketoconazole 2%    

terhadap Candida albicans. 

Keterangan: (K+) kontrol positif,  

         (K-) kontrol negatif. 

 

Pembahasan 

 

Ekstrak biji Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq dipersiapkan dengan menggunakan etanol 

sebagai pelarut ekstraksi. Analisis fitokimia 

secara kualitatif terhadap ekstrak menunjukkan 

bahwa ekstrak mengandung alkaloid, flavonoid, 

tanin dan terpenoid tetapi tanpa saponin (Tabel 

1). Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Rindawati dkk., 2019) 

mendeteksi adanya senyawa alkaloid, 

flavonoid, triterpenoid dan saponin. Hal ini 

dapat disebabkan oleh perbedaan tekanan 

eksternal. Fitokimia atau metabolit sekunder 

adalah agen pelindung alami yang dibiosintesis 

oleh tanaman terhadap stres eksternal dan 

serangan patogen (external stessors) (Okwu et 

al., 2019). Karena perbedaan ini, studi 

penapisan fitokimia menjadi sangat penting 

karena ekstrak memiliki komposisi metabolit 

sekunder yang bervariasi. 

 Meskipun terdeteksi adanya beberapa 

senyawa fitokimia, penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak biji mahoni tidak dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans, 

ditunjukkan dengan tidak adanya zona hambat 

(Tabel 2). Hal ini dapat disebabkan karena 

rendahnya kandungan flavonoid dalam ekstrak 

etanol biji mahoni. Penelitian sebelumnya 

menyebutkan bahwa kandungan flavonoid biji 

mahoni sebesar 0,06 ± 0,01% (Soetjipto, 2004). 

Selain itu, struktur dinding sel jamur yang 

tersusun dari glukan, kitin dan protein mampu 

melindungi sel dari tekanan lingkungan. 

(Talapko et al., 2021). Kitin berkontribusi pada 

kekuatan dan stabilitas dinding sel jamur dan 

mencegah masuknya bahan eksternal (Parhusip 

dan Sitanggang, 2011). Selain itu, tidak adanya 

senyawa saponin pada ekstrak biji mahoni 

(Tabel 2) dapat menjadi penyebab tidak adanya 

aktivitas penghambatan pertumbuhan Candida 

albicans. 

 Secara teoritis aktivitas penghambatan 

pertumbuhan jamur ekstrak tumbuhan 

berhubungan dengan kandungan fitokimianya. 

Flavonoid menghambat pertumbuhan jamur 

dengan berbagai mekanisme termasuk 

gangguan membran plasma, induksi disfungsi 

mitokondria, dan penghambatan berikut: 

pembentukan dinding sel, pembelahan sel, 

sintesis RNA dan protein, dan sistem 

pemompaan yang dimediasi efluks (Saleh et al., 

2020). Terpenoid, tanin dan alkaloid meliputi 

gangguan membran sel, penghambatan 

pengambilan oksigen, menekan perkembangan 

biofilm, penghambatan faktor virulensi 

(Mahizan et al., 2019). Saponin menyebabkan 

gangguan dinding sel jamur dan membran. 

Dinding sel dan membran Candida albicans 

penting untuk osmoregulasi untuk 

mempertahankan kondisi fisiologis untuk 

melakukan reaksi enzimatik. Karena saponin 

mampu mengganggu membran sel jamur, maka 

dapat menyebabkan stres tekanan osmotik 
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eksternal dan dapat memiliki efek merugikan 

pada sel jamur. Saponin mampu membentuk 

pori-pori pada membran sel dengan cara 

menempel pada ergosterol sehingga 

menyebabkan kebocoran sel (Coleman et al., 

2010). 

Simpulan dari penelitian ini adalah 

ekstrak biji Swietenia mahogani (L.) Jacq tidak 

mampu menghambat pertumbuhan Candida 

albicans secara in vitro. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap kandungan 

fitokimia dengan pelarut lain untuk ekstraksi 

dan metode yang berbeda dengan metode dilusi 

untuk menentukan konsentrasi hambat 

minimum (KHM). 
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